
 

                                  Nusadaya Journal of Multidiciplinary Studies  
                                                Volume 2 No. 8 (October 2025), Page: 7-12 

                                                E-ISSN : 2962-195X 

 

7 

 

 

 

 

BIOETIKA PENELITIAN BIOEKOLOGI TUMBUHAN POHON KELAPA 

DI PANTAI KURANJI, KABUPATEN LOMBOK BARAT 

 

Bioethics of Bioecological Research of Coconut Trees in Kuranji 

Beach, West Lombok Regency 

 

Ratna Ariyanti1, Sulistia Febriani2, Slamet Mardiyanto Rahayu3 

 
1,2,3Universitas Islam Al-Azhar, Mataram, Indonesia 

 
1Email: ratnariyanti24@gmail.com 
2Email: sulitia febriani@gmail.com   

3Email: slamet.mardiyantorahayu84@gmail.com 
 

Abstract 

This study aims to examine the application of bioethical principles in the bioecological 

study of coconut plants (Cocos nucifera) at Kuranji Beach, West Lombok Regency. 

Coastal ecosystems play an important role in maintaining environmental balance, 

protecting shorelines from abrasion, and supporting biodiversity as well as the livelihoods 

of coastal communities. The research methods used include field observations and 

descriptive analysis of ecosystem conditions and plant interactions with their surrounding 

environment. The results show that coconut plants have a significant ecological role in 

maintaining the stability of coastal ecosystems, while also providing economic benefits to 

local communities. However, increasing human activities pose potential threats to 

environmental sustainability, making the application of bioethical principles essential in 

research practices. A bioethical approach can minimize negative impacts and support 

ecosystem sustainability. Therefore, the integration of bioethics in bioecological research 

is crucial to ensure that scientific activities are conducted in a responsible and sustainable 

manner. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan prinsip bioetika dalam studi 

bioekologi tumbuhan kelapa (Cocos nucifera) di Pantai Kuranji, Kabupaten Lombok 

Barat. Ekosistem pesisir memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan, melindungi garis pantai dari abrasi, serta mendukung keanekaragaman 

hayati dan kehidupan masyarakat pesisir. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

observasi lapangan dan analisis deskriptif terhadap kondisi ekosistem serta interaksi 

tumbuhan dengan lingkungannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelapa memiliki 

peran ekologis yang signifikan dalam menjaga stabilitas ekosistem pesisir, sekaligus 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Namun, tekanan aktivitas manusia 

berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga penerapan prinsip bioetika 

menjadi penting dalam pelaksanaan penelitian. Pendekatan bioetika mampu 

meminimalkan dampak negatif serta mendukung keberlanjutan ekosistem. Dengan 

demikian, integrasi bioetika dalam penelitian bioekologi menjadi langkah penting untuk 

menghasilkan kegiatan ilmiah yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Kata kunci: bioetika, bioekologi, Cocos nucifera, ekosistem pesisir, keberlanjutan 
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PENDAHULUAN 

Lombok merupakan salah satu pulau dalam gugusan Kepulauan Sunda Kecil 

yang menyimpan keanekaragaman hayati (Rahayu dkk., 2022; Rahayu dkk., 2023, 

Rahayu dkk., 2024; Rahayu dkk., 2025), termasuk tumbuhan. Ekosistem pesisir 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, melindungi 

garis pantai dari abrasi, serta mendukung keanekaragaman hayati dan kehidupan 

masyarakat pesisir (Duarte et al., 2025; Trégarot et al., 2024). Salah satu vegetasi 

yang dominan di kawasan ini adalah kelapa (Cocos nucifera), yang tidak hanya 

berfungsi secara ekologis sebagai penstabil lingkungan pantai, tetapi juga 

memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat (Ariyana et al., 2025). Namun, 

meningkatnya aktivitas manusia di wilayah pesisir dapat menimbulkan tekanan 

terhadap ekosistem, termasuk kerusakan habitat dan penurunan kualitas 

lingkungan (Isnaini & Mutaqin, 2025). Oleh karena itu, penelitian bioekologi yang 

dilakukan di kawasan pesisir perlu memperhatikan prinsip bioetika guna 

meminimalkan dampak negatif serta menjaga keberlanjutan ekosistem. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan 

bioetika dalam studi bioekologi tumbuhan pohon kelapa di Pantai Kuranji, 

Kabupaten Lombok Barat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pohon kelapa di Pantai Kuranji 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung dengan mengukur 

pH tanah, suhu tanah, dan kelembapan tanah. 
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Gambar 2. Lokasi Penelitian di Pantai Kuranji 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh suhu tanah terhadap pertumbuhan kelapa 

Suhu tanah merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting 

dalam memengaruhi pertumbuhan tanaman, termasuk tanaman kelapa. Suhu tanah 

memengaruhi berbagai proses fisiologis seperti penyerapan air dan unsur hara, 

aktivitas enzim, serta pertumbuhan akar. Kondisi suhu yang optimal akan 

mendukung pertumbuhan tanaman secara maksimal, sedangkan suhu yang terlalu 

tinggi atau terlalu rendah dapat menghambat proses tersebut. 

Pada suhu tanah sekitar 35°C, pertumbuhan tanaman kelapa cenderung 

mengalami tekanan fisiologis. Suhu yang tinggi dapat meningkatkan laju 

evaporasi air dalam tanah sehingga ketersediaan air bagi tanaman menjadi 

berkurang. Selain itu, suhu tinggi juga dapat mengganggu aktivitas 

mikroorganisme tanah yang berperan dalam penyediaan unsur hara. Akar tanaman 

dapat mengalami stres akibat suhu yang terlalu panas, sehingga kemampuan dalam 

menyerap air dan nutrisi menjadi menurun. 

Dampak lain dari suhu tanah yang tinggi adalah meningkatnya respirasi 

tanaman yang dapat mengurangi efisiensi fotosintesis, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi kurang optimal. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

menyebabkan pertumbuhan tanaman kelapa menjadi terhambat, seperti penurunan 

tinggi tanaman, jumlah daun, serta kekuatan batang. 

Dengan demikian, suhu tanah sebesar 35°C dapat memberikan pengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan kelapa apabila tidak diimbangi dengan kondisi 

lingkungan lain yang mendukung, seperti ketersediaan air yang cukup dan 

perlindungan dari paparan panas berlebih. Oleh karena itu, pengelolaan 

lingkungan tumbuh menjadi penting untuk menjaga pertumbuhan tanaman kelapa 

tetap optimal. 

 

Pengaruh pH tanah terhadap pertumbuhan kelapa. 

pH tanah merupakan faktor penting yang memengaruhi ketersediaan unsur 

hara serta aktivitas mikroorganisme dalam tanah. Nilai pH yang sesuai akan 
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mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal karena unsur hara berada dalam 

kondisi yang mudah diserap oleh akar. 

Pada kondisi pH tanah 7 (netral), pertumbuhan tanaman kelapa umumnya 

berlangsung dengan baik. pH netral memungkinkan unsur hara makro seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium tersedia dalam jumlah yang cukup dan mudah diserap 

oleh tanaman. Selain itu, aktivitas mikroorganisme tanah juga cenderung optimal 

pada pH ini, sehingga proses dekomposisi bahan organik dan siklus hara berjalan 

dengan baik. 

Kondisi pH 7 juga mendukung perkembangan sistem perakaran kelapa, 

sehingga penyerapan air dan nutrisi menjadi lebih efisien. Hal ini berdampak 

positif terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti peningkatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, serta kekuatan batang. 

Dengan demikian, pH tanah netral (pH 7) merupakan kondisi yang ideal bagi 

pertumbuhan kelapa karena mampu mendukung ketersediaan hara, aktivitas 

mikroorganisme, dan perkembangan akar secara optimal. 

 

Pengaruh kelembapan tanah terhadap pertumbuhan kelapa. 

Kelembapan tanah merupakan faktor penting yang memengaruhi 

ketersediaan air bagi tanaman serta berbagai proses fisiologis yang berlangsung di 

dalamnya. Air berperan dalam proses fotosintesis, transportasi unsur hara, serta 

menjaga tekanan turgor sel tanaman. Oleh karena itu, tingkat kelembapan tanah 

yang sesuai sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal. 

Pada kondisi kelembapan tanah dengan nilai 1 (sangat rendah), pertumbuhan 

tanaman kelapa cenderung terhambat. Ketersediaan air yang terbatas 

menyebabkan tanaman mengalami stres kekeringan, sehingga penyerapan unsur 

hara menjadi tidak optimal. Selain itu, kondisi tanah yang terlalu kering dapat 

menghambat aktivitas mikroorganisme yang berperan dalam proses dekomposisi 

bahan organik dan penyediaan nutrisi. 

Dampak lain dari rendahnya kelembapan tanah adalah menurunnya tekanan 

turgor sel, yang dapat menyebabkan tanaman layu, pertumbuhan terhambat, serta 

penurunan jumlah dan kualitas daun. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

mempengaruhi kesehatan tanaman secara keseluruhan dan mengurangi laju 

pertumbuhan kelapa. 

Dengan demikian, kelembapan tanah yang sangat rendah (nilai 1) 

memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan kelapa, sehingga diperlukan 

pengelolaan air yang baik untuk menjaga kondisi tanah tetap lembap dan 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan prinsip bioetika dalam studi 

bioekologi tumbuhan kelapa (Cocos nucifera) di Pantai Kuranji, Kabupaten 

Lombok Barat, menjadi aspek penting dalam mendukung kegiatan penelitian yang 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Tumbuhan kelapa terbukti memiliki peran 
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ekologis yang signifikan dalam menjaga kestabilan ekosistem pesisir, seperti 

mencegah abrasi dan menyediakan habitat bagi organisme, sekaligus memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. Selain itu, faktor lingkungan seperti 

suhu tanah, pH tanah, dan kelembapan tanah juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Suhu tanah sebesar 35°C dan kelembapan tanah yang 

sangat rendah (10%) cenderung menghambat pertumbuhan tanaman kelapa, 

sedangkan pH tanah netral (pH 7) mendukung ketersediaan unsur hara dan 

aktivitas mikroorganisme. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan faktor 

lingkungan sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan tanaman. Dengan 

demikian, integrasi antara pendekatan bioekologi dan bioetika serta pengelolaan 

faktor lingkungan yang tepat sangat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan 

ekosistem dan mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kegiatan ilmiah harus dilakukan secara bijaksana dengan tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 
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